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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui adanya 

permasalahan batas waktu perwakafan yang terjadi di Muhammadiyah 

dan Nahdlatul Ulama dimana salah satunya kondisi perwakafan 

tersebut dan ketentuan-ketentuan Muhammadiyah dan Nadatul Ulama 

tentang permasalahan perwakafan yang terjadi. Perumusan masalah 

berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, ialah bagaimana 

pandangan Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama tentang batas waktu 

wakaf, faktor-faktor apa yang menyebabkan perbedaan tentang batas 

waktu wakaf antara Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memahami  batas waktu harta wakaf menurut Muhammadiyah 

dan Nahdatul Ulama.  

2. Mengetahui problem batas waktu harta wakaf Muhammadiyah 

dan Nahdatul Ulama. 

3. Menjelaskan upaya Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama dalam 

mengatasi batas waktu harta wakaf. 

 Metode analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian 

ini adalah metode analisis perbandingan dengan pendekatan berjalur 

menggunakan metode deduktif. Metode ini digunakan untuk 

membandingkan kejadian-kejadian yang terjadi atau teori-teori yang 

ada disaat peneliti menganalisa kejadian atau teori tersebut dan 

dilakukan secara terus-menerus sepanjang penelitian dilakukan.  

Muhammadiyah berpendapat bahwa batas waktu wakaf, bentuk dan 

praktik perwakafan di kalangan Muhammadiyah dibolehkan, yang 

bersifat lebih dinamis, bebas dan tidak terikat oleh pendapat madzhab, 

sehingga terlihat lebih responsive. Nahdatul Ulama berpendapat 

bahwa batas waktu wakaf itu tidak boleh (tidak sah) karena Imam asy-

Syafi’i mensyaratkan wakaf itu harus bersifat ta’bid (permanen). 

Terhadap benda tidak bergerak lebih untuk benda yang bergerak boleh 

di tetapkan batas waktu wakaf untuk mewakili orang berwakaf kekal. 

Faktor-faktor menyebabkan perbedaan tentang batas waktu 

wakaf antara Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama ialah : Menurut 

mayoritas ulama Muhammadiyah termasuk ulama fiqh seperti imam 

Abu Hanafiah, Imam Maliki dan penelitian terdahulu,  batasan waktu 
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dalam wakaf juga tidak kalah pentingnya dari prinsip keabadian dalam 

wakaf. Karena batasan waktu dalam berwakaf dapat menjaring 

sebanyak-banyaknya peminat (wakif) untuk berbuat baik dengan 

mengeluarkan shadaqoh jariyah tanpa terikat oleh prinsip keabadian 

(muabbad) dalam wakaf. Menurut Nahdatul Ulama selain berdasarkan 

pendapat Imam asy-Syafi‟i  tetang batas waktu wakaf atau wakaf 

berjangka adalah untuk ketertiban administrasi, dengan sifatnya yang 

permanen maka harta tidak berganti-ganti nama dan balik nama yang 

memerlukan biaya tidak sedikit. 

 

Kata kunci :  Batas waktu wakaf, Muhammadiyah dan Nahdatul 

Ulama 
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MOTTO 

 

                      

                         

                      

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan 

Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan 

sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk 

kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu 

kamu menafkahkan daripadanya, p adahal kamu sendiri 

tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan 

mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya 

lagi Maha Terpuji. (Qs. Al-Baqarah: 267) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal ntuk memahami judul skripsi 

ini, dan untuk menghindari kesalahpahaman, maka penulis 

merasa perlu untuk menjelaskan bebrapa kata yang menjadi 

judul skripsi ini. Adapun judul skripi yang dimaksud adalah 

Studi Komparatif Tentang Batas Waktu Wakaf Menurut 

Muhammadiyah Dan Nahdatul Ulama. 

Adapun beberapa istilah yang terdapat dalam judul 

dan perlu untuk diuraikan adalah sebagai berikut: 

Studi Komparatif atau perbandingan adalah sejenis 

penelitian deskriptif yang ingin mencari jawaban secara 

mendasar dengan menganalisis factor penyebab terjadinya 

suatu fenomena tertentu
1
. jadi studi komparasi suatu bentuk 

penelitian yang membandingkan antara variable-variabel 

yang saling berhubungan dengan mengemukakan 

perbedaan-perbedaan ataupun persamaan-persamaan dalam 

sebuah kebijakan dan lain-lain. 

Batas Waktu adalah istilah yang digunakan untuk 

menentukan batas akhir melakukan sesuatu. Jadi batas 

waktu ialah waktu yang disebutkan dalam perjanjian, yaitu 

waktu pada saat perjanjian disepakati sampai dengan waktu 

yang di tentukan. 

Wakaf adalah bentuk kebaikan tertentu yang di 

peruntunkan bagi masyarakat luas dengan mempertahankan 

objeknya .
2
 dan merupakan salah satu lembaga Islam yang 

                                                           
1 Rahmat danar duhri, “ Studi Komparasi Kitab An-Nahwu Al-Wadih Li 

Marhalah Al-Ibtidaiyyah Denga Kitab Muzakkiratun Nahwi Was-Sarfi " (2017), 7 
2 Majalah Peradilan Agama , Hitam putih sengketa wakaf (2017),.5 
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bersifat sosial kemasyarakatan, bernilai ibadah, dan sebagai 

pengabdian kepada Allah swt. 

Muhammadiyah adalah sebuah 

organisasi Islam yang besar di Indonesia yang dikenal 

dengan  istilah pemurnian Islam dan gebrakannya dalam 

dunia pendidikan. Muhammadiyah gerakan yang 

berlandaskan agama, melahirkan ide-ide pembaharuan. 

Muhammadiyah ditekankan pada usaha untuk memurnikan 

Islam dari pengaruh tradisi dan kepercayaan lokal yang 

bertentangan dengan ajaran Islam.
3
 

Nahdatul Ulama (NU) adalah 

sebuah organisasi Islam terbesar di Indonesia ialah yang 

dikenal dengan toleransinya terhadap tradisi-tradisi yang 

ada di Indonesia. Kehadiran Nahdatul Ulama merupakan 

salah satu upaya melembagakan wawasan tradisi 

keagamaan yang dianut jauh sebelumnya, yakni paham 

Ahlussunnah wal Jamaah
4
 

Berdasarkan penjelasan judul diatas maka yang 

dimaksud dengan judul skripsi ini adalah bagaimana “Studi 

Komparatif Tentang Batas Waktu Wakaf Menurut 

Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama” adalah 

membandingkan antara Muhammdiyah dan Nahdatul 

Ulama dengan undang-undang yang  berlaku di Indonesia 

maka wakaf yang bersifat sebagai harta wakaf dalam batas 

waktu tertentu didefinisi sesuai dengan pemahaman para 

ahli dan organisasi, serta pemahaman mereka terhadap al-

Qur‟an dan hadis yang berkaitan dengan wakaf tersebut. 

 

                                                           
3 Nur Alhidayatillah dan Drs. Sabiruddin, MA, Ph. D, “ Nahdatul ulama 

(nu) dan muhammadiyah : dua wajah organisasi dakwah di indonesia" 2018. 
4 Nur Alhidayatillah dan Drs. Sabiruddin, MA, Ph. D, “ Nahdatul ulama 

(nu) dan muhammadiyah : dua wajah organisasi dakwah di indonesia" 2018. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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B. Latar Belakang Masalah 

Wakaf sebagai sebuah institusi keagamaan, di samping 

berfungsi ubudiyah juga berfungsi sosial. Dalam fungsi 

sebagai ibadah wakaf menjadi bekal kehidupan wakif 

(orang yang berwakaf) di hari kemudian. Wakaf merupakan 

salah satu ajaran Islam yang menyangkut kehidupan 

bermasyarakat dalam rangka ibadah.
5
 Sebagaimana dalam 

Al-Qur‟an Surat Ali-Imran ayat : 92: 

                     

           

Artinya: Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum 

kamu menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai. Dan 

apa pun yang kamu infakkan, tentang hal itu sungguh, Allah 

maha mengetahui. (QS. Ali Imran ayat 92) 

 

Sebagaimana peneliti ketahui adanya kebiasaan 

masyarakat mewakafkan harta wakafnya kepada Nahdlatul 

Ulama dan Muhammadiyah untuk mengelolah harta wakaf 

sebagai nazhir yaitu orang atau badan hukum yang 

memegang amanat untuk memelihara dan mengurus harta 

wakaf sesuai dengan wujud dan tujuan wakaf tersebut. 

Sesuai dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 

tentang wakaf pasal 9 huruf b disebutkan a. Organisasi 

yang bersangkutan memenuhi persyaratan nazhir 

perseorangan sebagaimana  dimaksud pada ayat (1); dan b. 

Organisasi yang bergerak di bidang sosial, pendidikan, 

                                                           
5 Adi Nurohman Sugeng, Penyelesaian Sengketa Wakaf Di Pengadilan 

Agama Jakata Selatan , 1  
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kemasyarakatan dan atau keagamaan Islam.
6
 Namun dalam 

kenyataan di lapangan, nazhir wakaf tersebut tidak 

mempunyai kemampuan manajerial dalam  manajeman 

pengelolaan harta wakaf sehingga harta wakaf tersebut tidak 

banyak memberikan manfaat bagi masyarakat umum 

sehingga menimbulkan tarik ulur antara kelurga wakif dan 

nazhir. 

Adapun permasalahan perwakafan yang terjadi di 

Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah adalah salah satunya 

kondisi perwakafan yang sangat berpotensi untuk 

dikembangkan oleh nazhir, seperti halnya tanah wakaf 

untuk pendidikan dan peribadatan akan tetapi dialih 

fungsikan oleh keluarga wakif digunakan untuk bercocok 

tanam, hal ini karena lokasi wakaf tersebut dirasa belum 

bisa berkembang secara optimal. Kondisi ini pada dasarnya 

bukanlah masalah yang serius, karena apabila mengacu 

pada ketentuan peraturan perundang-undangan, wakaf dapat 

dilakukan untuk waktu tertentu, sehingga apabila waktu 

yang ditentukan telah terlampaui, wakaf dikembalikan lagi 

kepada ahli waris wakif. Namun khusus untuk wakaf tanah, 

ketentuan pembuatan akta ikrar wakaf telah menghapuskan 

kepemilikan hak atas tanah yang diwakafkan sehingga tanah 

yang diwakafkan tersebut tidak dapat diminta kembali. 

Selanjutnya mengenai dikuasainya tanah wakaf oleh 

nadzir secara turun temurun dan penggunaannya yang tidak 

sesuai dengan ikrar wakaf, hal ini dikarenakan kurangnya 

pengawasan dari instansi yang terkait. Ahli waris atau 

keturunan nadzir beranggapan bahwa tanah tersebut milik 

nadzir sehingga penggunaannya bebas sesuai kepentingan 

mereka sendiri. Hal ini akibat ketidak tahuan ahli waris 

                                                           
6 UU No. 41 Tahun 2004 Pasal 9 huruf b 
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nadzir. 

Berkenaan dengan batas waktu wakaf menurut 

Nahdatul Ulama tentang batas waktu wakaf, pendapat Imam 

asy-Syafi‟i bahwa wakaf itu boleh untuk setiap perkara 

yang memberikan manfaat selamanya (kekal manfaatnya). 

Selain itu, wakaf adalah suatu pemberian yang sempurna 

hanya dengan perkataan yang memberi saja tanpa adanya 

penerimaan dari yang diberi, dan tidak boleh si pemberi 

memilikinya dengan cara apapun dan pemberian itu untuk 

kebaikan. Pernyatan Imam asy-Syafi‟i tentang tidak 

diperbolehkannya wakaf dalam jangka tertentu, karena pada 

dasarnya wakaf merupakan pengalihan kepemilikan dari 

wakif kepada mauquf alaihi. 
7
 

Menurut Muhammadiyah tentang batas waktu wakaf  

dikutip dari Muhammad Arfah Al-Dusuki menyatakan 

bahwa wakaf adalah memberikan manfaat suatu harta yang 

dimiliki kepada orang yang berhak dengan suatu tekad 

dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan keinginan 

pemberi wakaf. 
8
 

Hal yang cukup menarik adalah permasalahan wakaf 

ini terjadi di tengah- tengah umat Islam yang mempunyai 

tingkat wawasan ilmu agama atau hukum Islam yang cukup 

tinggi. Berdasarkan profil Nahdatul Ulama dan 

Muhammadiyah keduanya merupakan ORMAS (Organisasi 

Masyarakat) Islam yang mempunyai pendidikan pesantren 

dan mempunyai SDM (Sumber Daya Manusia) yang 

mempunyai kapasitas pemahaman ilmu agama atau hukum 

                                                           
7 Maskuri, Analisis Terhadap Hukum Wakaf  Berjangka Waktu (Studi 

Komparatif Pendapat Imam Asy-Syafi‟I Dan Imam Abu Hanifah),2017.11 
8 Muharrir asy‟ari, Problematika Tata Kelola Wakaf Di Lingkungan 

Muhammadiyah Aceh, 2016. 36 
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Islam cukup baik.
9
 Kondisi tersebut dalam idealnya 

mampu menciptakan suasana yang cukup kondusif untuk 

terlaksananya praktek perwakafan secara baik. Tetapi dalam 

realitasnya, hingga saat ini kondisi ideal tersebut belum 

terlaksana. Kendatipun dalam al-Qur‟an tidak di jelaskan 

secara terperinci dan spesifik, akan tetapi terdapat dasar 

wakaf dalam hadis Nabi saw, yang diriwayatkan dari 

Sahabat Ibn Umar r.a:    

 

 

Artinya: Dirwayatkan dari Ibnu Umar r.a ia berkata: Umar 

r.a pernah memperoleh tanah di khaibar, lalu dia datang 

kepada Nabi saw.Ya Rasulullah saya telah mendapatkan 

tanah di Khaibar. Saya belum pernah memperoleh harta 

yang lebih bernilai bagi saya daripada tanah tersebut, lalu 

apa yang Anda sarankan kepada saya. Rasulullah saw 

Bersabda: Jika kau mau, sebaiknya kau pertahankan harta 

yang pokok (tanah) tersebut lalu kau sedekahkan hasilnya.. 

(H.R. Musnad Ahmad)
10

 

 

Hal ini karena dipengaruhi oleh berbagai faktor, mulai 

sumber daya atau kualitas para nazhir, sosio kultural 

masyarakat, pihak keluarga wakif yang masih terlalu jauh 

                                                           
9 Pondok Pesantren dan lembaga Pendidikan merupakan lembaga 

pendidikan Islam yang menamakan dirinya berdiri diatas golongan Islam (NU dan 

Muhammadiyah), 
10 Musnad Ahmad no hadis 4379 
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turut campur dalam pengelolaan wakaf. Untuk itu penelitian 

ini bermaksud untuk mengetahui adanya latar belakang 

tersebut, dan penulis ingin mengetahui lebih dalam tentang 

ketentuan-ketentuan Muhammadiyah dan Nadatul Ulama 

tentang permasalahan ini dengan judul Studi Komparatif 

Tentang Batas Waktu Wakaf Menurut Muhammadiyah dan 

Nahdatul Ulama. 

 

C. Fokus Penelitian 

Dari penjelasan latar belakang masalah diatas, maka 

penelitian ini lebih mengarah pada persoalan Studi 

Komparatif Tentang Batas Waktu Wakaf Menurut 

Muhammadiyah Dan Nahdatul Ulama. Karena pada tingkat 

kepentingan dari masalah yang dihadapi dalam keterbatasan 

waktu dan dana, penelitian ini akan difokuskan hanya pada 

keadaan yang ada di Bandar Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka 

pokok permasalahan yang akan diangkat adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pandangan Muhammadiyah dan Nahdatul 

Ulama tentang batas waktu wakaf ? 

2. Faktor-faktor apa yang menyebabkan perbedaan tentang 

batas waktu wakaf antara Muhammadiyah dan Nahdatul 

Ulama? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Memahami  batas waktu harta wakaf Muhammadiyah 

dan Nahdatul Ulama; 

2. Mengetahui problem batas waktu harta wakaf 

Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama dan Menjelaskan 

upaya Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama dalam 

mengatasi batas waktu harta wakaf. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna antara lain 

adalah: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan sangat bermanfaat bagi 

seluruh masyarakat agar mengetahui bagaimana konsep 

wakaf; 

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan memberikan 

manfaat bagi seluruh masyarakat, pemerintah, maupun 

pihak-pihak yang terlibat dalam Wakaf, dan 

dimaksudkan sebagai suatu syarat memenuhi tugas akhir 

guna memperoleh gelar Sarjana Hukum pada Fakultas 

Syari‟ah Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

 Kajian penelitian terdahulu merupakan ulasan mengenai 

penelitian terdahulu yang memliki kemiripan dalam 

penelitian, untuk menghindari terjadinya tumpang tindih 

peneliti, maka peneliti akan melampirkan beberapa hasil 

penelitian terhadap yang berkaitan dengan judul yang akan 

diangkat peneliti berikut merupakan penelitian sebelumnya 

berupa skripsi dan jurnal terkait: 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Maskuri tahun 2017 yang 

berjudul “Analisis Terhadap Hukum Wakaf Berjangka 

Waktu (Studi Komparatif Pendapat Imam Asy-Syafi‟I 

Dan Imam Abu Hanifah)” skripsi ini membahas tentang 

pelaksanaan perbandingan wakaf berjangka menurut 

Imam Asy-Syafii dan Imam Abu Hanifah; 

2. Penelitian skripsi yang di lakukan oleh Mohamad seto aji 

2016 yang berjudul ”Pendapat Hukum Pengurus Majelis 

Tarjih Dan Tajdid Muhammadiyah dan Pengurus 

Lembaga Bahtsul Masail Nahdatul Ulama Terhadap Pasal 

2 UU No 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf Tunai Di 

Kabupaten Banjar Negara” 

3. Penelitian yang disusun oleh Hariri
11

, dengan judul: 

Analisis Pasal 1 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 41 

Tahun 2004 (Tentang Kebolehan Wakaf Jangka Waktu 

Tertentu) penelitian ini mencoba untuk mewujudkan 

kesejahteraan sosial yang merupakan tujuan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana diamanatkan 

dalam Pembukaan UUD 1945. Apabila pemerintah di 

tahun 2004 tepatnya tanggal 27 Oktober, mengeluarkan 

peraturan perundang-undangan yang memiliki semangat 

pemberdayaan wakaf secara produktif-professional, yakni 

UU Nomor 41/2004. UU ini merupakan penyempurna 

dari pada peraturan perundang-undangan yang ada 

sebelumnya. Karena adanya bebarapa hal baru maupun 

klausal penting dalam UU tersebut. Diantaranya yaitu, 

keberanian merubah konsep absolutisme wakaf selama-

lamnya, menjadi bersifat relatif. (Baca: Pasal 1 ayat (1) 

UU Nomor 41/2004).  

                                                           
11 Hariri, Analisis Pasal 1 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 

(Tentang Kebolehan Wakaf Jangka Waktu Tertentu), Fakultas Syari‟ah IAIN 

Walisongo Semarang, 2006.  
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Berdasarkan kajian penelitian terdahulu di atas 

yang penulis temukan, belum ada penelitian mendalam 

mengenai Studi Komparatif Tentang Batas Waktu Wakaf 

Menurut Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama, namun 

penulis menemukan adanya keterkaitan teori sebagai 

sebuah litelatur antara Hariri, Mohamad Seto Aji, 

Maskuri, dengan teori yang akan digunakan penulis 

dalam skripsinya yang berjudul Studi Komparatif 

Tentang Batas Waktu Wakaf Menurut Muhammadiyah 

Dan Nahdatul Ulama. Dalam kajian teori, penulis 

menggunakan teori perbandingan. Teori-teori tersebut 

sangat erat kaitannya dengan teori-teori yang digunakan 

oleh Hariri, Mohamad Seto Aji, Maskuri, yang 

memberikan penjelasan mengenai batas waktu wakaf. 

 

H. Metode Penelitian 

Untuk mengetahui dan menjelaskan hubungan pokok 

permasalahan diperlukan suatu pedoman penelitian yang 

disebut metodologi penelitian, yaitu melukiskan sesuatu 

dengan meggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai 

suatu tujuan. 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini juga menggunakan penelitian 

kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang 

dilaksanakan dengan menggunakan literature 

(kepustakaan), baik berupa buku, catatan, maupun 

laporan hasil penelitian dari penelitian terdahulu.
12

 

Data diperoleh dalam mengkaji literatur dari 

                                                           
12 Susiadi, Metode Penelitian, (Lampung: Pusat Penelitian dan Penerbitan 

LP2M Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2015), 10. 
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perpustakaan yang mempunyai relevansi dengan 

penelitian ini, yaitu literatur yang berhubungan 

dengan pembahasan dalam skripsi ini dan literatur 

yang lainnya yang mempunyai relevansi 

permasalahan yang akan dikaji, dan sebabkan sumber 

data dalam penelitian ini merupakan sumber data 

kepustakaan; 

b. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini bersifat deskriptif-analisis atau 

komparatif, yaitu penelitian yang berusaha untuk 

menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang 

berdasarkan data-data,
13

 didalam persoalan Studi 

Komparatif Tentang Batas Waktu Wakaf Menurut 

Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama. Deskriptif 

yang di maksud yaitu untuk mendapatkan saran-

saran mengenai sesuatu yang dilakukan dalam 

mengatasi masalah tersebut. 

2.  Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini  dilakukan dengan cara membaca, 

menelaah, dan mengutip sumber-sumber bacaan yang 

ada di perpustakaan, baik berupa buku, jurnal, majalah, 

hasil penelitian dan lain-lain serta wawancara, khusunya 

masalah yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
14

 

Pada tahap pengumpulan data ini, analisis telah 

dilakukan untuk meringkas data, tetapi tetap sesuai 

dengan maksud dari isi sumber data yang  relevan, 

melakukan pencatatan objektif, membuat catatan 

                                                           
13 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Bumi 

Akarsa, 2012), 44 
14 Moh. Nazir, Metode Penelitan, Cet, 4  (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998),  

419 
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konseptualisasi data yang muncul dan kemudian 

membuat ringkasan sementara. 

3. Pengelolaan Data 

Setelah data-data yang relevan dengan permasalahan 

yang dimaksud terkumpul, kemudian data tersebut diolah 

dengan cara: 

a. Pemeriksaan Data (editing) 

Data yang masuk (raw data) perlu diperiksa apakah 

terdapat kekeliruan-kekeliruan dalam pengisiaannya, 

barangkali ada yang tidak lengkap, palsu, tidak 

sesuai dan sebagainya. Pekerjaan mengoreksi atau 

melakukan pengecekan ini disebut editing dengan 

demikian diharapkan akan memperoleh data yang 

valid dan reliable, serta dapat dipertanggung 

jawabkan.
15

 

b. Rekontruksi Data 

Rekontruksi data ialah merupakan pengoreksian data 

yang telah dikumpulkan disebabkan oleh 

kemungkinan data yang terkumpul itu tidak logis. 

Kemudian dilakukan pemerikasaan ulang, sesuaian 

dengan permasalahan yang akan diteliti setelah data 

tersebut terkempul.
16

 

c. Sistematika Data 

Sistematika data ialah bertujuan untuk menempatkan 

data menurut kerangka sistematika bahasa 

berdasarkan urutan masalah.
17

 Dengan cara 

                                                           
15 Husin Sayuti, Pengantar Metodelogi Riset (Jakarta:Fajar Agung,1989), 

64 
16 Amirudin dan Zainal Arifin Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2006), 34 
17 Abdul Kadir Muhammad, hukum dan penelitian hukum  (Bandung: Citra 

Aditya Bakti,2004), 126 
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melakukan pengelompokan data yang telah diedit 

sedemikian rupa dan kemudian ditandai menurut 

jenis atau kategori dan urutan masalah. 

4. Metode Analisis Data  

Metode analisis data yang digunakan penulis dalam 

penelitian ini adalah metode analisis perbandingan 

dengan pendekatan berjalur menggunakan metode 

deduktif. Metode ini digunakan untuk membandingkan 

kejadian-kejadian yang terjadi atau teori-teori yang ada 

disaat peneliti menganalisa kejadian atau teori tersebut 

dan dilakukan secara terus-menerus sepanjang penelitian 

dilakukan. Analisis data diawali dengan penelusuran dan 

pencarian catatan pengumpulasn data, dilanjutkan 

dengan mengorganisasikan dan menata data tersebut 

kedalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun pola, 

dan memilih yang penting dan sesuai dengan aspek yang 

dipelajari dan diakhri dengan membuat kesimpulan 

laporan.
18

 Dimana metode berfikir deduktif yaitu cara 

berfikir deduktif dengan menggunakan analisis yang 

berpijak dari pengertian-pengertian atau fakta-fakta yang 

bersifat umum, kemudian diteliti dan kemudian hasilnya 

dapat memecahkan persoalan kasus.
19

 

 

I. Sistematika Pembahasan  

Sistematika Penulisan Untuk mempermudah melihat dan 

mengetahui pembahasan yang ada pada skripsi ini secara 

menyeluruh, adapun sistematika penulisannya adalah 

sebagai berikut :  

                                                           
18 Muri Yusuf , Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif& Penelitian 

Gabungan (Jakarta: Kencana,2014), 400 
19Abdul Kadir Muhammad,Hukum Dan Penelitian Hukum(Bandung:Citra 

Aditia Bakti,2004), 127 

 



 
 
14 

Penyajian laporan skripsi ini menggunakan sistematika 

penulisan sebagai berikut :  

1. Bagian Awal Skripsi Bagian awal memuat halaman 

sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan 

dosen pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto 

dan persembahan, halaman kata pengantar, halaman 

daftar isi, 

 2. Bagian Utama Skripsi. Bagian Utama terbagi atas bab 

dan sub bab yaitu sebagai berikut :  

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini terdiri dari penegasan judul, latar belakang, 

fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu, metode 

penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 

 BAB II LANDASAN TEORI  

 Bab ini meliputi :  

 A. Landasan teori yang berisi tentang pembahasan 

pengertian wakaf, dasar hukum wakaf, syarat dan hukun 

wakaf, tujuan dan fungsi wakaf, macam-macam wakaf, 

hikmah wakaf  .  

BAB III METODE PENELITIAN  

Dalam bab ini penulis mengemukakan tentang metode 

penelitian yang dilakukan oleh penulis, bab metode 

penelitian meliputi :  

A.Gambaran Umum Objek.  

B. Dasar Metode Penetapan Hukum 

C. Pandangan Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama 
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 BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Bab ini terdiri dari ganbaran hasil penelitian dan analisa. 

Baik dari secara pebandingan, kulitatif, kuantitatif dan 

statistik, serta pembahasan hasil penelitian agar tersusun 

dengan baik. 

 BAB V PENUTUP  

 Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari seluruh 

penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan dapat 

dikemukakan masalah yang ada pada penelitian serta hasil 

dari penyelasaian penelitian yang bersifat analisis obyektif. 

Sedangkan saran berisi mencantumkan jalan keluar untuk 

mengatasi masalah dan kelemahan yang ada. Saran ini tidak 

lepas ditujukan untuk ruang lingkup penelitian.  

Bagian Akhir Skripsi.  

Bagian akhir dari skripsi ini berisi tentang daftar pustaka 

dan daftar lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Bahwa pandangan tentang batas waktu wakaf sebagai 

berikut: 

1. Muhammadiyah berpendapat bahwa batas waktu wakaf 

bentuk dan praktik perwakafan di kalangan 

Muhammadiyah mengacu pada Undang-undang tetang 

wakaf di Indonesia, yang bersifat lebih dinamis, bebas 

dan tidak terikat oleh pendapat madzhab, sehingga 

terlihat lebih responsive. 

Nahdatul Ulama berpendapat bahwa batas waktu wakaf 

itu tidak boleh (tidak sah) karena Imam asy-Syafi‟i 

mensyaratkan wakaf itu harus bersifat ta‟bid (permanen) 

oleh karenanya wakif tidak lagi memiliki kekuasaan atas 

harta benda yang diwakafkan akibatnya wakif tidak bisa 

menarik kembali harta yang diwakafkan. Selain itu 

wakaf adalah akad tabarru‟ (pelepasan hak) yaitu 

memindahkan hak milik pertama (wakif) kepada yang 

lain tanpa suatu penggantian, pembayaran, atau 

penukaran. Dasar istinbāṭ hukum yang tidak 

membolehkan wakaf dengan batas waktu Imam asy-

Syafi‟i menggunakan hadis dari Ibnu Umar tentang tanah 

khaibar dan hadis yang diriwayatkan oleh abi Hurairah 

yang berkenaan dengan masalah sedekah jariyah. NU 

membahas batas waktu wakaf terhadap benda tidak 

bergerak untuk membatasi yang berwakaf. 

2. Faktor-faktor menyebabkan perbedaan tentang batas 

waktu wakaf antara Muhammadiyah dan Nahdatul 

Ulama ialah :  
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Menurut mayoritas ulama fiqh temasuk 

Muhammadiyah,  batasan waktu dalam wakaf juga tidak 

kalah pentingnya dari prinsip keabadian dalam wakaf. 

Karena batasan waktu dalam berwakaf dapat menjaring 

sebanyak-banyaknya peminat (wakif) untuk berbuat baik 

dengan mengeluarkan shadaqoh jariyah tanpa terikat 

oleh prinsip keabadian (muabbad) dalam wakaf. Hal ini 

bisa diserasikan antara wakaf yang bersifat muabbad 

(kekal) dan muaqqat (temporer) karena, ketentuan wakaf 

selamanya menurut mayoritas ulama fiqh itu bukanlah 

ketentuan yang bersifat mutlak dan untuk meningkatkan 

volume ibadah wakaf (yang berdimensi sosial) maka 

dirasa perlu merealisasikan wakaf dengan jangka waktu 

tertentu, dengan tujuan meningkatkan ekonomi ditengah-

tengah umat Islam di Indonesia. 

Menurut Nahdatul Ulama selain berdasarkan 

pendapat Imam asy-Syafi‟i  tentang batas waktu wakaf 

atau wakaf berjangka adalah untuk ketertiban 

administrasi, dengan sifatnya yang permanen maka harta 

tidak berganti-ganti nama dan balik nama yang 

memerlukan biaya tidak sedikit. Dan dengan sifatnya 

yang permanen bisa terhindar dari gugat menggugat ahli 

waris pemberi wakaf di kemudian hari manakala 

pemberi wakaf meninggal dunia.  

Dengan demikian adanya kombinasi antara 

Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama serta dengan 

undang-undang yang berlaku di indonesia maka bisa 

ditarik kesimpulan wakaf yang bersifat muabbad‟ 

(selamanya) sangat relevan untuk benda tidak bergerak, 

sedangkan untuk benda bergerak bisa sebagai harta 

wakaf dalam jangka waktu tertentu untuk mendorong 

masyarakat agar berwakaf. 
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B. Rekomendasi 

Dari perbedaan pendapat antara Muhammadiyah dan 

Nahdatul Ulama, tentang wakaf baik wakaf itu bersifat lazim 

atau ghairu lazim semuanya mempunyai dasar atau dalil 

yang kuat, Maka kedua pendapat tersebut bisa di jadikan 

referensi bagi kita maupun masyarakat pada umumnya untuk 

melaksanakan wakaf baik selama-lamanya atau temporer, 

karena UU No 41 tahun 2004 tentang wakaf itu merujuk 

pada ajaran Islam. 

Karena batasan waktu dalam berwakaf dapat 

menjaring sebanyak-banyaknya peminat (wakif) untuk 

berbuat baik dengan mengeluarkan shadaqoh jariyah tanpa 

terikat oleh prinsip keabadian (muabbad) dalam wakaf. Hal 

ini bisa diserasikan antara wakaf yang bersifat muabbad 

(kekal) dan muaqqat (temporer) karena, ketentuan wakaf 

selamanya menurut mayoritas ulama fiqh itu bukanlah 

ketentuan yang bersifat mutlak dan untuk meningkatkan 

volume ibadah wakaf yang berdimensi sosial maka dirasa 

perlu merealisasikan wakaf dengan jangka waktu tertentu, 

dengan tujuan meningkatkan ekonomi ditengah-tengah umat 

Islam di Indonesia. 
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